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Kata Pengantar

udul buku ini (Dinamika WOBEMWMM.W .ﬂmmwwwwwm %MM%M %MMMM
i isan subjek tema yang di : . .
| N_mehmwmwwwmmwmﬁ_cmﬂﬁm dinamisnya proses vmzz_mwm.m MMM
ang benar, antangan untuk an@;ﬁﬁ&g wm_mmﬂﬂ Mm o
fiads _&wﬂmﬁs perguruan tinggi jauh lebih Em:m:.ﬂ%m mcw_ =
m_“.."ﬂ. ..w.m sendirian. Asosiasi Perguruan Tinggi I mu ey
.“m.w.., b HEWO?: Jateng- DIY, bersikeras Bmmmuws wm %H:N:%Mu Mmmms
R dkan proyek tersebut Bermula .m_mz bulan Mare . : i
se! rjalan sesuai dengan rencana. Tim p
iber Mhmw.m%mﬁﬂw Mwawm dan pemberitahuan tertulis m_.mmg_.w“ﬁu
ui media WhatsApps (WA) group. mm_.m.mam %zmmz_ma”wmmwsmw nM
enulis dihimpun. Komitmen memang EmEm..B w@_uzmm ka e
Sisar iya adalah wakty, tenaga, dan {tentu m.mwmu Am:m. m.mw . m_m._
proyek penulisan berubah menjadi ‘teror’ dan %.Emm. agi o
ng. Ragam faktor tadi dengan segera Ewim&. wwmﬁsm,m__
ca n dari proyek buku bersama ini. Ewﬂ mulai bicara sisi
enarik. Awal mula proyek ini terpantik. . il
jak bulan Maret, delapan orang dari lima universitas ma_
Il membuat buku bersama. Motif dan semangatnya EME
sebagai region ASPIKOM yang ketat @m:mm: .a.mw wm._
alis bersama. Dari delapan orang pemula ity, aj mwwm. @_mm ar
ENgan mempercunakan metode komunikasi nrimitif worc
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mengambil data melalui InternetImplikasi kehadiran Hsﬁwwﬁmﬁ ter-
hadap perkembangan ilmu-ilmu sosial telah banyak a%m:. oleh
para ahli dan berbagai latar belakang disiplin ilmu @md dari ber-
bagai negara. Ada yang menyoroti tentang ﬁmsmmaw__mm data me-
lalui media sosial (Johnson & Kaye, 2014; de Zuniga & Diehl, 2015;
Richter, Riemer & vom Brocke, 2011; Evelien D’heer & E.m”nﬂ.
Verdegem, 2015); ada yang menyoroti tentang etika ﬁmamrn_mu.m
(Sormanen & Lauk, 2016; Lozt & Ros, 2004); ada yang E.msw.cqoﬂ
tentang bagaimana Internet memfasilitasi penelitian kualitatif dan
etnografi (Sade-Beck, 2004; Karpf, 2012; Goncalves, me-ZE..r
Roig-Tierno, Miles, 2016}; serta adapulayang Emnmms.m:m,m bagai-
mana kesenjangan akses terhadap Internet (digital divide) mem-
bawa implikasi terhadap hasil penelitian sosial yang mm.m G.mﬁop
2011). Beberapa penelitian yang disebutkan ini tentu saja c%s
menggambarkan semua penelitian yang menekah implikasi erm”
diran Internet terhadap penelitian sosial Namun sejumlah studi
tersebut memberikan gambaran kompleksitas penelitian sosial
yang melibatkan Internet Teknologi ini bukan saja Em:.&mwwwg
kesempatan untuk menelaah berbagai tindakan rbE1§Wmﬂ dan
berbadai aspek yang tercakup di dalamnya, namun juga meng-
hadirkan beberapa tantangan bagi para peneliti sosial dalam mem-
berikan pemahaman terhadap dunia sosial kita. .
Implikasi kehadiran Internet pada penelitian sosial tentu tidak
hanya ada di negara-negara di mana studi-studi di atas amm#mwmu..
Indonesia sebagai salah satu negaraberkembang dengan ﬁmumn.mmm
Internet yang cukup cepat (walaupun bukan cmﬁm&. penetrasi
tinggi) juga memiliki pengguna Interetyang cukup mﬁ_.m m.m: Ewsm
berpartisipasi dalam berbagai dinamika sosial dewasa ini :.EEE
Internet Hal ini turut menjadi kajian yang menarik bagi para
peneliti ilmu sosial di Indonesia.Sejauh manatema-tema v..ma._m:a.m:
terkait dengan Internet telah dilakukan oleh para peneliti sosial
di Indonesia, masih belum terdeteksi secara sistematis.Dengan
begitu luasnya penggunaan Internet hingga saat ini .Smﬂﬁcm*
pertanyaan diatas menarikuntuk dijawab. Oleh karena itu, E_:.mmz
ini memiliki tujuan untuk berkontribusi dalam diskus tentang im-
plikasi Internet dalam penelitian sosial, terutama dalam gn_m.mm
kajian I'mu Komunikasi.Tulisan ini akan memfokuskan perhatian
terutama pada konteks Penelitian Komunikasi di Indonesia, dengan
melihat berbagai tema penelitian yang telah dilakukan am_mﬁ
melihat keterkaitan Internet dengan berbagai tindak komunikas!

&
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INTERNET DAN PENELITIAN ILMU KOMUNIKASI DI INC

para penggunanya di Indonesia.

Tulisan ini menyoroti implikasi Internet terhadap pen
akademismebluitelaah data empirik, dengan mekkukan met
lisis terhadap sejumlah penelitian komunikasi yang telah di
kan di sejumlah jurnal ilmiah ditingkat nasionalMelalui a1
ini, tulisan ini ingin menunjukkan sejauh mana keragamar
serta keragaman data yang telah diangkat dalam berbagai
litian yang terkait dengan Internet Melalui analisis ini jug:
dapat ditunjukkan penelitian-penelitian apa saja yang tela
kukan, belum dilakukan, dan berpeluang untuk dilakukan
penelitian Imu Komunikasi di masa yang akan datang. D
demikian, tulisan ini akanmengidentifikasi beberapa peluar
tantangan penelitian terkait dengan Internet dan berbagai a
sinya bagi para peneliti Ilmu Komunikasi.

Tulisan ini akan dibagi ke dalam empat bagian. Pada t
yang pertama akan dipaparkan hasil meta-analisis ter]
sejumiah penelitian yang telah diterbikan di beberapa jurnal

nasional Ilmu Komunikasi. Bagian ini akan lebih detail menq
kan dasar penentuan artikel jurnal yang dianalisis, pend
analisis, dan hasil yang ditemukan terkait dengan tema
penelitiandan berbagai pendekatan yang digunakan untuk
dapatkan data dalam penelitian. Pada bagian kedua akan dij
kan tema-tema penelitian terkait dengan Internet yang
belum tereskplorasi dan berpotensi untuk dilakukan di
depan, serta beberapa tantangan yang mungkin menyeri
Pada bagian ketiga akandipaparkan beberapa aspek kel
dan kelemahan data yang diambil melalui Internet atau media
dan bagaimana kira-kira mengatasi kelemahani tersebut
akhirnya tulisan ini akan ditutup dengan beberapa catatan pi
pada bagian keempat

Stdi Komunikasi di Indonesia: Meta-Analisis Artike
Jurnal Ilmiah Nasional

Kenyataan bahwa kemungkinan ada ratusan bahkan 1
artikel penelitan Ilmu Komunikasi yang telah diterbitkan pa
nal ilmiah membuat meta-analisis tentang penelitian-pent
terkait dengan Internet dan media digital bukanlkh perk
yang sederhana. Namun untuk mendapatkan informasi yan
memberikan gambaran tentang hal ini, tulisan ini mengam
buah pendekatan yang dapat memberi batasan data yan

Konsep dan Konteks di Beragam Bidang Kehidupan A
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mungkinkan untuk dianalisis, namun juga memberi informasi
yang cukup berniki untuk ditelaah lebih jauh. Tulisan ini menda-
sarkan penentuan artikel-artikel yang akan diteliti pada kredibi-
litas jurnal ilmiah dan juga kredibilitas institusi yang menerbitkan
jurnal ilmiah. Penikian kredibilitas dalam hal ini didasarkan pada
status akreditasi suatu jurnal ilmiah, dan status akreditasi institusi
pendidikan yang menerbitkan suatu jurnal ilmiah. Dengan meng-
gunakan pertimbangan ini, maka tulisan ini hanya membatasi
analisis pada abstrak artikel-artikel yang diterbitkan pada jurnal
imliah IImu Komunikasi terakreditasi dan jurnal ilmiah Ilmu Ko-
munikasi yang diterbitkan oleh institusi pendidikan tinggi Ilmu
Komunikasi yang terakreditasi A. Setelah ditelaah lebih jauh, tidak
semua institusi pendidikan [lmu Komunikasi terakreditasi A me-
miliki database jurnal ilmiah yang dapat diakses secara online,
ataupun menmiliki jurnal yang secara spesifik mengkaji penelitian
di bidang Ilmu Komunikasi. Pada akhirnya tulisan ini menentukan
lima belas jurnal ilmiah yang akan diteliti; tiga di antaranya adalah
jurnal ilmiah [imu Komunikasi terakreditasi, dan dua belas lainnya
adalh jurnal ilmiah limu Komunikasi yang diterbitkan olkeh institusi
pendidikan tinggi llmu Komunikasi terkareditasi A.

Lebih jauh lagi, tulisan ini juga membatasi analisis pada abs-
trak artikel-artikel yang diterbitkan pada kurun waktu tujuh tahun
terakhir, atau artikel yang diterbitkan muli dari tahun 2010.Selain
untuk membatasi data penelitian, hal ini juga dilakukan dengan
pertimbangan kebaruan penelitian dan pertimbangan masa di
mana penelitian terkait dengan Internet sudah semakin populer
dalam kajian Ilmu Komunikasi. Namun ternyata tidak semua jurnal
ilmiah IImu Komunikasi yang sudah ditentukan memiliki database
artikel sejak tahun 2010, atau ada juga yang baru diterbitkan
beberapa tahun setelah 2010. Dalam kasus-kasus seperti ini, maka
tulisan ini memasukkan semua abstrak artikel pada database
jurnal ilmiah tersebut sebagai data untuk dianalisis. Dengan meng-
gunakan pertimbangan-pertimbangan ini, maka tulisan ini pada
akhirnya menelaah sebanyak 995 abstrak artikel jurnal dari lima

belas jurnal ilmiah Ilmu Komunikasi, dengan komposisi seperti =

pada Tabel 1 di bawah ini.

e Dinamika Komunikasi:

INTERNET DAN PENELITIAN ILMU KOMUNIKAS! DI INDC

Nama Jumal imiah Komunikasi Jumiah | Per

No
Abstrak | tas:
1 | JumalASPIKOM %mm_ﬁu 109
2 | Jumal imu Komunikasi - Univ. Atma Jaya Jogjakarta |101 109
3 | dJumal Bmu Komunikasi - UPN Veteran Jogjakarta {90 8%
4 |Jumal Interaksi - Universitas Diponegoro 97 109
8 |Jumal Kajian Komunikasi - Univ. Padjajaran S0 9%
6 | Jumal Acta Diuma - Univ. Jend. Soediman 101 109
7 | Jurnal Komunikasi Massa - Univ. Sebelas Maret 57 6%
8 |Jumal Komunkator - Univ. Muhammadyah Yogja 64 6%
9 | Jumal Scriptura - Univ. Kristen Petra 29 3%
10| Jumal Komunikasi - Univ Islam Indonesia 97 109
11 | Jumal Mediator- Univ. islam Bandung 10 1%
12} Jumal Visi Komunikasi - Univ. Mercu Buana Jakaria |17 2%
13 | Jumal Komunikologi - Univ. Esa Unggul 80 8%
14 | Jumal Semiotika - Univ. Bunda Mulia 30 3%
15} Jumal Spectrum Universitas Bakrie 30 3%
Total 825 100

Tabel 1. Nama jumal itmiah fmu Komunikasi dan jumlah abstrak artikel yang ditelaa
setiap jumal e

Setelah menentukan sebanyak 995 abstrak artikel jurn
miah sebagai data untuk analisis, selanjutnya keseluruhan ab
artikel ini dikelompokkan ke dalam kategori-kategori tema p
litian. Kategori-kategori ini didasarkan pada bidang-bidangk
yang umumnya dikenali dalam bidang Ilmu Komunikasi se
kajian Komunikasi Antarpribadi, kajian Kemunikasi N&on_vo__
Organisasi, kajian Komunikasi Politik, kajian Jurnalisme dan
dia Massa, dll. Tabel 2 dibawah ini memuat kategori-kategori
abstrak artikel yang diteliti berserta dengan kompesisi ju
berdasarkan tema peneliltian.

.mm_,F dijelaskan beberapa tema penelitian yang dijadika
rmmmw kategorisasi dalam tulisan ini. Kategori Komunikasi Strat
misalnya, mencakup tema-tema penelitian atau Kajian Komun
Pemasaran, Kajian Kehumasan, dan Kajian Periklanan, di r
kelompok kajian ini memiliki kesamaan dalam hal penggu
Suatu strategi komunikasi untuk mempersuasi crang kin u
berpikir atau melkukan suatu tindakan. Ada beberapa kajian

. memiliki kedekatan tema yang dikelompokkan menjadi satu ]

.mo_..m. seperti: kajian Komunikasi Antarpribadi dan kajian Korr
ﬁ_ wnwsmwmmm kajian Komunikasi Kelompok dan kajian Korr
1 Organisasi. Sedangkan kajian Jurnalisme dan Studi Media1

_. - cakup kelompok besar tema penelitian yang melibatkan an:

- Konsep dan Kenteks di Beragam Bidang Kehidupan A
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terhadap praktek jurnalistik dan analisis Bm&m.w@m.:mw E...u&m di-
sini mencakup bermacam fokus, termasuk msm:m_mm _Mﬂ EM&P mm%-.ﬂ
j ij dia, analisis efek media,
isis manajemen dan kebijakan media, s eft .
me:mmm mstoaruo:mw media. Untuk wmﬁmmc._,_mmﬂ tema wmﬂm _NEH
seperti kajian Komunikasi Politik, mcEcEWmM_ rﬂsmﬁmmwbwﬂwﬂﬂ_n
flcas} i ikasi tar)Budaya, Kajia ;
kasi Kesehatan, Komunikasi (An ; . : :
Mwmmmmwwma pada fokus analisis yang mwm m.wnm n_w_mm: mﬁﬂwww_%ﬂw Humm
isi da artikel dikelompo -
memang analisis yang ada pa . ] )
isi i da media, namun arti
libatkan isi media atau representasi pa i .
artikel tersebut tidak dikelompokkan pada wmum.a Em&”m”mnmmw
fokusnya adalah untuk menelaah isu secara spesifik, bu pada
bagaimana media menjelaskan isu-isu nmamwdncdﬁwwﬁmmﬂzmwﬂ
kajian Internet dan Media Digital @mum .an_wa. _."ow:m perha h
pada tulisan ini} didasarkan pada ms&_m_m m.wwn_wu_ jurnal yang _m.nm 4
nyoroti isu-isu tentang vmﬂmmgwm:mmbh isi \Wmamnm_”oﬁﬁmﬁmwwgmm
ak dibawa atau &Ezuww:._rmz oleh te : :
wmw_%wumaﬁmmwﬁ_. Tabel di bawah ini memuat wmﬁmm.cﬂ-wmmmmcaw
artikel jurnal yang didasarkan pada analisis abtrak jurnaljurna

tersebut

j Jumiah Persentase
["No| Nama Bidang Kajian et
Artikel =
i 148
1 | Komunikasi m:mmmm_m : ol e
2 | Jumalisme dan Studi Media G 2
3 | Komunikasi Antarpribadi dan xm_zwﬂm. % 4
4 |Komunikasi Kelompok dan Organisasi = 4
5 | Komunikasi Politik -5 =
6 | Komunikasi (Antar)Budaya 4 o
jlan Gender 3 e
M Hwac:mxmmw Pembangunan/Perubahan Sosial mw Me\o
g | Komunikasi Lingkungan b5 i
10 | Komunikasi Kesehatan : % b
11 | Kajian Teori dan zm._non_%m_ - b
12 | Pendidikan xoacn%mw_, ks T E )
13 ﬂwﬁw_: internet dan Media Digila T 1%

Tabel 2. Ketegori artikel jurnal dari lima belas jurnal ilmizh nasional Houa Komuniksasi yang
dianalisis

Dari hasil analisis tema-tema penelitian m.mﬁma yang ﬂmawwwwﬁ
pada Tabel 2, terlihat bahwa kajian Jurnalistik dan Media m

»

iti ling populer di
erupakan tema penelitian yang pa op! . : y
Mq_m% di Indonesia. Tidak dapat dipungkiri industri media Indo

Dinamika Komurikast

¥

kalangan aka- =

INTERNET DAN PENELITIAN ILMU KOMUNIKASI DI INT

nesiayang sangat dinamis, yang melibatkan sejumlah besar
sahaan media, sejumah besar perkerja media, dan niki ek
industri yang berdampak begitu besar dalam masyarakat,
buat persoalan-persoakn terkait dengan media menjadi per,
pada peneliti [lmu Komunikasi di Indonesia. Berbagai pend
penelitian juga digunakan untuk memahami dinamika medi
masuk pendekatan-pedekatan positivis, pendekatan konstru
dan pendekatan- pendekatan kritis yang melakukan kritik ter
media dan mengharapkan adanya perubahan dakm indistri
semakin berpihak pada kepentingan publik dan dapat men
modasi kaum rentan dalam masyarakat.

Kajian Komunikasi Strategis, kajian Komunikasi Politi]
kajian Komunikasi (Antar)Budaya juga adakah kelompok-kelo
kajian yang mendapat perhatian dari para peneliti dan jugar
hasilkan banyak publikasi dijurnal ilmiah nasionalAdanya p
lompokan kajian perikalan, komunikasi pemasaran dan |
manan dalam satu kategori kajian Komunikasi Strategis ken
kinan adalah faktor yang membuat jumiah artikel dalam kelo
ini relatiflebih besar daripada kelompok kajian yang lain. Bes;
perhatian peneliti pada kajian Komunikasi Politik juga tidak t
mengherankan mengingat semakin dinamisnya dunia poli
Indonesia pasca reformasi. Proses demokratisasi yang terust
lan dalam sistem pemerintahan Indonesia dan semakin terbul
proses pemilihan umum membuat banyak isu-isu di seputar
politik dan komunikasi politik mendapat perhatian dari pen
peneliti sosial Kajian Komuniasi (Antar) Budaya juga menc
. perhatian yang cukup besar dari para peneliti, mengingat |
gaman suku dan kelompok etnis di Indonesia dengan keragsz
- nili dan cara pandang sering sekali membawa beragam a
. dalam interaksi yang menarik untuk diteliti.

- Terkait dengan penelitian tentang Internet dan media di
‘data menunjukkan bahwa penelitian-penelitian dengan t
‘Sejenis juga telah mendapatkan perhatian yang cukup besar
- Para peneliti dalam negeri. Hal ini terlihat bahwa artikel ju

*€ngan tema ini menempati urutan kedua dari segi jumlah
Panyak 17%, atau 174 dari 995 artikel jurnal) di lima belas ju
Imiah nasional Semakin meluasnya penggunaan teknologi Inte
i dalam negeri dan semakin banyaknya aspek keseharian j
libatkan teknologi ini kemungkinan besar adalah faktor 3
‘Mendorong semakin meningkatkanya minat peneliti untukar

~1'5ep dan Konteks di Beragam Bidang Kehidupan
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inijika ;ra lebih detail, kelom-
o iti &E&amﬁ&.&%mmﬁmﬁmmﬁa. e
-@Mﬂﬂﬂﬂ%ﬂwﬁ# ‘dengan au_n% : He &uaﬂﬁ wﬂﬂnﬂw Wwﬂﬂ ol
ﬂm&%ﬁ@m?ﬁm %:%mmuugm_vﬁu&p e ewih
bk jauh melakukan kategorisasi tema-tema o
._w%ﬁ;_ ummmn artikel-artikel ini untuk Emﬁammmﬁwmu gambaran yang
”.mmwwm.mawm.ﬁnmmon.ﬁﬁmaﬁ yang w.mmﬂmeMH ﬁE =
-analisis adalah seperti tertera pada awah

ffhiihl

'l

FTiajian Dini (Sein, Wdentias, g
Jumaiisme dan Berita uﬁnﬂ
i Bahasa, image. dan Media Baru =
a. m&ﬁ.&u:mmubaanmm. dan Penggunaa
4 6% rternet danPolitk

| Komunikasi Strategis dan
. | Agama dan Media Digital

: - n &
pos dikkukan abstrak artikel-artikel pa
- -Analisis %m:m.- nm_.wm%.ﬁ v sy
e Tabel 3). Kelompok tema yang pak

g s %n%ﬂwwﬂw adalah tema-tema penelitian yang

i nggunaan, dan dampak Internet
ctakes i erkembangan, penggune i
WWMMMHMM&%MMM:&N: pada kelompok ini perfokus pada

imilikinya dalam mem-

i .+ 4an kemampuan yang dimiixinyac i

._aﬂ.mEmMWE HMMM%MMQ% pada pola wn.ﬂ:Eme w%nmmmwwm :
e Kk tema penelitian ainyang juga mendap;

e mmw.:.uﬁo itian tentang keterkaitan mu@.m mn.ﬂm_.-
amawwuﬁmw_m% MMMM%M%# i (20%)- Penelitian-penelitianinl se-
netdanp

i berdam-
iki 31! mmnam.ﬁwmnwmrsswmwrm&ﬂa Internet
QHﬂWMMMm%WMmem politik dalam hal mendukung kebebasan
ﬂm_.mxmvnmmm. menjadi aiat :bﬁw.wmnrmmwwmwg
‘mendorong keterbukaan publik, nmm.u
kontribusi pada pemilihan umum,

Penelitian yang berfokus Ps
menciptakan dan mendorong timbulnya

n
baik perseorangan maupu
juga mendapat cukup banyak perha

jurnal lmiah yan
kelompok ini juga term

&

T yang memberi

pinamika Komunikast :

menjadi alat untuk

da kemampuan Internet dalam
- keuntungan ekonom}, =

dalam suati organisasi/ ﬁ,m.n:mmrﬂw

tian peneliti pada lima GM% !
itian-penelitian P

diteliti (17€6). Penelitian-p .

e asuk telazh tentang bagaimana teknologlt ..
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Internet digunakan untuk kegiatan kehumasan, promosi perr
an, ataupun membentuk citra perusahaan melalui konten d
Kajian jurnalisme dan analisis berita juga termasuk kelompc
jian yang banyak dilakukan dan dipublikasikan dalam jurnal |
nasionalPenelitian tentang praktek jurnalisme warga (c
journalism) juga masuk ke dalam kelompok kajian in
mendapat perhatian cukup tinggi dari peneliti sosial
Yang cukup menarik dari sejumlah abstrak artikel yang

dianalisis adalah adanya perhatian untuk menelaah secara sp
keterkaitan antara isu-isu agama dengan aplikasi teknolo,
ternet Tema ini dikelompokkan secara khusus karena perh
dari penelitian-penelitian pada kelompok bukan hanya se
bagaimana teknologi ini digunakan, namun lebih jauh me
bagaimana nilai-nilai dan praktek-praktek agama dapat d
tahankan dengan hadirnya teknologi ini. Dengan kata lain, |
litian-penelitian ini dikelompokkan secara khusus karen:
nyinggung nilai agama secara spesifik dalam analisisnya. Se
kan kelompok tema penelitian yang kin adalah peran apl
Internet dalammengakomodasi, memberi dampak, dan juga1
bentuk identitas pribadi dan juga relasi antarpribadi. Beb¢
penelitian yang lain berfokus kepada bahasa verbal dan b:

gambar sebagai bagian dari kontent digital yang diproduk

ngan dukungan aplikasi Internet Kelompok-kelompok tem
nelitian ini adalah beberapa isu atau persoalan terkait de
Internet dan media digital yang telah diteliti oleh para pe
Ilmu Komunikasi di Indonesia.

Selain mengelompokkan tema-tema penelitian, analisis t

dap abstrak artikel jurnal terkait dengan Internet dan digita

“diajuga menghasilkan identifikasi jenis-jenis data atau pende
- yang dilakukan untuk mengumpulkan data penelitian. Bebe
- pendekatan pengumpulan data pada penelitian terkait de
- Internet dan media digital yang terdapat dalam lima belas ji
~ limu Komunikasi yang dianalisis berserta dengan jumlah ab
- artikelnya dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini.

No | Tipe Data/ Metode Penumpulan Data | Jumlah Persenta
Abstrak Artikel

Survey - Eksploratori 14 8%
Survey - Eksplanatori 15 8%
Observasi 37 209
Etnografi - 2%

Studi Kasus (kombinasi metoda) 7 4%
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Studi Eksperimen
Analisis diskursus {CDA)

Wawancara/ FGD
Observasi Kontent Uﬁ.;.m_
Analisis/komentar E.oi.x
tidak ada data empiris

o o grosiat
abel 4. Metoda pengambilan data pada kelompok kajian Internet dan media digi
Te .

i iukkan beragam metoda
da Tabel 4 di atas menunju age S
mﬂ%%ﬁﬂ data yang digunakan dalam penelitian-pene
p

Am _"mﬂmm M H ﬁum_ mH.__. Qm_ﬁm_u_ﬂ —m wmu

dekatan

i konten digital Emlzm\nazzm.u mnm._mr _umMM_.mMMMMy epn

- ulan data yang paling sering ditemu H.ﬂ_w | yang diteliti

@.m_._mﬂ._Bﬁm_ ang dianalisis. Sebagian besar mHa m_ﬁmu“.mzm G
a.w& i nakan data tertentu secara .&.umm,mw o

MMMMMMMHWM analisis atau komentar teoritik tanpame arkan

ika di ikan dengan seksama, dari
isi rtentu. Jika diperhatikan ng ma, dari
s mn&pam%mmw .nwam digunakan dalam vmnmw.ﬁmz-ﬁmﬁm:ﬁmﬂ MM
amwmmwa _MMmM_. nwﬂ berasal dari informasi di luar jaringan
sebagian

i sebagian kecil data pene-

: ine). Dengan kata lain, hanya bag . §

#.__”Em ?MEMME@& dari aktivitas yang terjadi wmﬂmﬂw %mm.mﬂ.mv Mmma

w_.ﬁmu: wwwmmmb demikian dapat dikatakan vmrMMMm Mn wmnm&ﬁg
ine). : i ;
it masih menggunakan p n-}

Mmsﬂ%wﬁﬂﬂhm%%ﬂﬂ pengambilan data.Dewasa ini beberapa

on

.n&m&
lternatif pendekatan pengumpulan data secara amﬁ:m
a

dikembangkan untuk meman 3
ada dalam jaringan Internet

pendekatan alternatifini dalm pen

i i lisan ini.

da bagian lain dalam .

= Meta-analisis terhadap abstrak arti

elitian akan dibahas lebih lanjut

iah nasional [lmu Komuni isi :
M_Em‘nmam dan fokus penelitian apa s3] m:
dan metoda pengumpulan data apa sajayang
am berbagai penelitian EE.H Komun gt
menunjukkan isu-isu apa saja yang te
Internet dan media &mm.ﬂ._. .mw_.
patkan melalui meta-analisis ini,
bahas isu-isu yang Emm_&.gnmmﬁ
derstudied) dan berpotensi untu

yang telah dilakukan,

pinamika Komunikas:

faatkan informasi-info rmasi yang
otensi penggunaan beberapa

kel-artikel pada jurnal ik .
kasi ini memberikan gambaran tentang

telah digunakan dal-
ikasi. Meta-analisis ini juga
kat terkait mmn.mmu .
dasarkan informasi yang %aum
tulisan ini akan lebih _mz_:..: Emmwup ._.
g mendapatkan ﬁm_.rmn.&q., ﬁ_“ |
dapat dieksplorasi lebih jaub-
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Potensi dan Tantangan Penelitian di Era Internet
Keragaman Tema
Pemikiran tentang bagaimana penelitian-penelitian ke
kasi dilakukan terhadap keberadaan suatu media pernahdi
oleh Wimmer dan Dominick (2000). Pemikiran ini merek:
sebagai-‘empat fase model evolusi’ dalam melakukan tela:
dia/teknologi (dalam Kim dan Weaver, 2002).1de empat fas
diajukan oleh Wimmer dan Dominick (2000) didasarka
pengamatan pada tema-tema penelitian yang muncul dabm
an perkembangan dan penggunaan suatu media atau tek
komunikasi. Pada fase yang pertama mereka mereka mener
indikasi pertanyaan-pertanyaan penelitian banyak berkis:
tang teknologi dan karakteristik teknologi itu sendiri. Perta:
pertanyaan penelitian yang banyak muncul pada tahapan
perti: bagaimana media/teknologi ini bekerja? Bagaiman
komunikasi bisa berubah dari media/teknologi sebelumny
aturan-aturan yang harus dimunculkan ketika menggunak:
nologi ini?Pada fase yang kedua, Wimmer dan Dominick i
menemukan indikasi munculnya pertanyaan-pertanyaan
berfokus kepada penggunaan dan pengguna teknologi, s
dengan semakin berkembangnya dan semakin meluasnya :
teknologi. Pertanyaan-pertanyaan pada tahap ini meliputi: |
mana orang menggunakan teknologi ini? Siapa dan kalanga
sajayang menjadi pengguna teknologi. Pada fase yang ketig;
nurut Wimmer dan Dominick (2000) pertanyaan-pertanyas
nelitian sudah lebih jauh melihat berbagai macam dampak
ditimbulkan oleh teknologi. Contoh pertanyaan-pertanyaan
litian yang muncul adalah: bagaimana media/teknologi in
dampak pada kehidupan individu dan masyarakat?Apakah ti
logi ini membawa dampak negatif atau dampak positif bagi |
gunanya. Sedangkan pada fase yang keempat, tema-tema ]
litian sudah mengarah pada bagaimana pengembangan m
teknologi ini bisa dilakukan, dan konsep atau teori baru apa

. dapat dimunculkan dalam telaah media/teknologi ini. Pertar

yang muncul dapat berupa: bagaimana isi media ini dapat di

. bangkan untuk lebih memberikan manfaat bagi penggunz
| Ide tentang fase-fase agenda penelitian yang diajukan oleh Win
. dan Dominick (2000) ini memberikan gambaran adanya s
- dinamika dan progress dalam menelaah suatu media/ teknc

Dengan memakai kerangka berpikir dari Wimmer dan
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minick (2000) ini, kitabisa melihat dinamika tema-tema penelitian
terkait dengan Internet yang ada pada jurnal-jurnal ilmiah Ilmu
Komunikasi.Terlihat bahwa sejumlah penelitian Ilmu Komunikasi
di Indonesia telah mencakup fase pertama, kedua, dan ketiga dari
model yang diajukan Wimmer dan Dominick (2000).Pada fase
pertama, misalnya, ada penelitian yang menyoroti tentang karak-
teristik penyiaran digital dan atura-aturan apa saja yang harus
dipersiapkan dalam pengembangan industri penyiaran digital Ada
pula penelitian yang menyoroti persoalan pengadaan sistem in-
formasi di desa untuk menciptakan transparansi aparatur peme-
rintahan desa.Sejumlah besar artikel yang dianalisis dalam tulisan
ini pada dasarnya berfokus pada vmqmomﬁn-ﬁmwmom_mu penggu-
naan dan pengguna teknologi Internet dan digital, atau merupakan
fase kedua dalam model Wimmer dan Dominick (2000). Analisis
tentang bagaimana para pengguna Internet menggunakan tek-
nologi ini untuk partisipasi politik dan menjalankan jurnalisme
warga (citizen journalism) dapat dimasukkan pada kelompok ini.
Sehin itu, penelitian-penelitian yang menyoroti bagaimana Internet
dapat digunakan untuk mendukung kegiatan kehumasan, promosi
produk, atau meningkatkan keuntungan ekonomis, juga dapat di-
masukkan dalam kelompok ini. Sedangkan untuk tema-tema pe-
nelitian pada fase yang ketiga, sejumlah artikel yang dianalisis
juga telah mencakup persoalan-persoalan dampak teknologi In-
ternet Seperti pada penelitian tentang bagaimana penggunaan
Internet berdampak pada pemahaman nilai-nilai agama pada ma-
hasiswa sekokh tinggi agama, dan juga pada penelitian yang me-
lihat penggunaan sosial media yang berdampak pada privacy dan
kualitas komunikasi antarpribadi.Untuk tema-tema penelitian pada
fase yang keempat, walaupun tidak banyak penelitian yang dapat
digolongkan pada kelompok ini, namun ada satu penelitian yang
menyoroti tentang penggunaan aplikasi pada telepon seluler untuk
mendukung promosi pariwisa@ di Indonesia. Dengan demikian
kita dapat melihat adanya keragaman tema penelitian sesuai
dengan dinamika perkembangan teknologi dalam masyarakat.

Namun dengan keragaman tema yang demikian, dapat dilihat =

dengan jelas bahwa masih 2da tema-tema penelitian terkait dengan
Internet yang belum mendapatkan perhatian (understudied), yang
diindikasikan dengan sedikitnya tema penelitian tersebut dipub-
likasikan dalam jurnal ilmiah nasional. Dengan merujuk pada
pengelompokan tema-tema peneitian yang

disusun oleh Asosiasi

Dinamika Komunikask
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Peneliti Internet (Ascociation of Internet Researchers - A
suatu komunitas internasional peneliti multi-disipliner yan .
MM” M._w%wﬂmu Mmmm isu-isu sosial terkait dengan ﬂmﬁo_ow %:M
ilihat beberapa kelompok tema penelitia
um_m:z mendapat perhatian dalam umummswn di _zn&_”:w.mmﬂmmm
setidaknya melihat beberapa tema yang disusun mmcmmmmm.ma !
cmwﬁs vm:%mw mendapat perhatian dalam publikasi nasiona
vm.ﬁm" gaming and gamification (permainan dan budaya yan
kait dengan permainan); generational internet users ?m
penggunaan Internet oleh generasi yang berbeda); infrastruc
wqwawmw.zwﬁcw 58.3& ; network analysis and visualization (
isisjaringan danvisualisasinya); place, geography, geo-locati
mobile wzﬁuw:mn (telaah tentang tempat, letak mmom_m_.mmw _mﬂM”
yang &wm:wm: dengan teknologi Internet yang Ema.:n kir
mobilitas penggunanya); privacy, surveillance, and mmnzla\mmq ri
pengawasan, dan keamaan); entertainment and fandom Fﬂu
dan W.&oauow penggemar); platforms and algoritms Q_mﬁmown“
algoritma); .mmz Internet of things. Adanya penelitian terhz
tema-tema ini kemungkinan besar akan menambah kera
wmnmuwm.rms tentang Internet dan keterkaitannya denga mw_
woB:.Ewma dan pola berkomunikasi dalam era digital meﬁ .
Jika melihat tema-tema yang disebutkan di atas, harus m:
wmrs..m ada beberapa tema penelitian yang EaEcLﬂEﬁ: __ﬁ
w.m_.:ﬁ:mu amﬂ._ Wmimav:ms khusus yang sebagian besar pen
Imu W.“._Bcn_wmm_ tidak mendapatkannya dalam kelas metode
Wﬂmrmg pada umumnya. Seperti misalnya penelitian dalam
roaww :mmﬂjﬂ@ﬁﬁa and visualization. Pemahaman tent
- p analisis jaringan yang disertai dengan kemampuan
eterampilan menggunakan beberapa program (software) k
puter untuk menggali data dari database daring (data mini

- menganalisis data, dan memvisualisasikan data, akan turut mer

tukan kualitas penelitian dan kebermaknaan hasil penelitian ur

r.

_ menj
menjelaskan suatu persoalan, atau menawarkan suatu penger

i MMM” a”.m@mmm: rmw:. bagi para pembaca. Begitu juga halnya den
ﬁm elitian-penelitian dalam kelompok platforms and algori
Kemampuan dan keterampilan peneliti tentang program dan ¢

"wa_w._wmn pengertian baru tentang bagaimana aturan dan pro
. 1s suatu platform dapat membentuk interaksi para peng
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nanya. Pendekatan alternatif yang mungkin bisa dilakukan untuk
melakukan penelitian dalam tema-tema ini, tanpa harus mempe-
hjari keterampilan teknis ilmu komputer; adalah dengan melakukan
kolaborasi dan kerja sama dengan peneliti atau ahli dalam bidang
program komputer. Peneliti dari bidang komunikasi, misalnya, da-
pat merumuskan persoalan penelitian, kerangka analisis teroritik,
dan pendekatan pegambilan data, kemudian peneliti dai bidang
komputer akan yang akan memberikan kontribusi dalam hal peng-
ambilan data, analisis data, dan visualisasi data. Pendekatan-pen-
dekatan yang berbeda dalam kolaborasi penelitian pada tema-tema
yang lain(selain pada kelompok networkanalysis and visualization
dan platforms and algoritms yang disebutkan di atas) juga dapat
dilakukan, yang pada akhirnya akan membawa dua atau lebih pe-
rangkat keterampilan dan keahlian yang berbeda untuk memberi-
kan pengertian baru terhadap suatu persoalan atau fenomena
sosial Kolaborasi penelitian seperti ini yang akan menumbuhkan
adanya studi-studi interdisipliner dalam kajian komunikasi yang
dapat menghasilkan wawasan baru bagi para akademisi llmu
Komunikasi.

Potensi dan Tantangan Penelitian Di Era Internet Data
Dan Metoda
Dewasa ini penelitian sosial secara metodologis memiliki dua
pendekatan yang berbeda dalam menjelaskan realitas sosial, yang
melahirkan dua tradisi penelitian yang berbeda.Di satu sisi, ada
pendekatan penelitian yang secara intensif mengamati dan
mengumpulkan datatentang dinamika relasi sosial, yang dapat
menghasilkan gambaran tentang “proses” yang terjadi dalam
dinamika sosial yang diamati. Di sisi lain, ada pendekatan yang
secara ekstensif ingin menangkap dinamika relasi sosial, walaupun
hanya bisa menghasilkan gambaran pada suatu moment/wakiu
tertentu, dan tidak bisa menangkap “proses” yang terjadi dalam
dinamika sosial. Jika pendekatan yang pertama mampu menggam-
barkan proses, namun hanya didasarkan pada pengamatan pada
konteks sosial yang relatif terbatas/sempit, maka pendekatan yang

kedua mampu mengumpulkan data dari konteks sosial yang luas,

namun hanya menghasilkan “snapshot” realitas sosial Kekuatan
dan kelemahan kedua pendekatan ini membuat peneliti harus
memilih strategi apa yang digunakan untuk menjelaskan realitas
sosial diantara pendekatan penelitian yang ada.

a Dinamika Komunikast:
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Melihat adanya keterbatasan
: dalam dua pendekatan ini, hz
swm MMMQE% _u@..:mﬂ diangzap sebagai :%mﬁm.%“ﬂwﬁn Mn
Wu M E.zﬁ.mn penelitian sosial (Edwards, Housley, Williams m.
N:nm:._“w ﬂ_mE.m. NH= 13). Media sosial yang didukung oleh am_mdn.
» misalnya, dapat berfungsi sebagai
et | gai sumber
wmwmmwm qucanﬁ pengambilan data yang memun E:mw.&
anm:ﬁw .momnmh untuk bisa mendapatkan data yang _.mwzm mwwﬁm
me..E_M &mzﬂ_.._ v.mﬁn_mmm yang besar, namun juga dapat mena
ik ﬁm cmmwm mom_m_. @mEE suatu dinamika realitas sosial (Edwa
EmD . . wpzm:m._m yang dilakukan pada data yang didapat
o :m: media mam._& berpotensi menyediakan informasi Vi
g wmnmam alamiah dari kegiatan keseharian penggunanya _
HNQMM %.Wu nwmnm mendekati atau pada waktu yang sebenar;
me) dan mencakup populasi
dan yang cukup luas.Den
nya potensi ini, maka para peneliti sosi ili i
) al memiliki k i
untuk menangkapadan i S
. yaadanya sentimen, kete,
e ; gangan/te
WMMB HM: isu atau m.umamom_mz yang terjadi dan relevan .um SM%MMM
’ nmm mMmmm_ dari zummmw:ms para pengguna sosial media tan
Em&ﬂﬂhmmﬂmmﬂow:ommﬁwww_ ME: kontekstualisasi penelitian sos
: 5 »2013). Se in ity, karakteristik media sosial
memmwwm%c%cnw_ %mnmmdam dalam jumlah yang besar j :m,muw
eneliti sosial untuk memperoleh i
e peroleh akses pada alir
@y jumlahnya yang dapat dikai
kejadian-kejadian i o i
: penting yang bernilai untuk diteliti i
dia sosial yang lin adalah k i 55 i
emungkinan untuk m ks
rapa kelompok populasi it dij - coma
yang sulit dijangkau pada 1
MMW mMrnmwm ww:qﬂ.ﬁmo:m_. mmcdﬂummu-WmanMmmu WM”MMM%M
e M - :ﬁwm_w Mmmwmmmg ﬁmsmzw,:_u:_m: dan analisis data (term
| omputasi}) memunculka
1 rm_umw._cmu dalam menjelaskan realitas sosial oo v
.. Emmﬂﬂumwwwmwm xm:Mm%:ﬁz-wmgmm:Ea datayang ditawarkz
: ng didukung oleh teknologi Inte
Para peneliti sosial cuku e
venell p hanya menfokuskan diri pada iti
. MMMMWQMMHMMEKM sosial yang tertangkap Em_&:m Emmm _m_MMH
?Ap emampuan teknologi Internet i n
: . . meblui medi i
ﬁmﬂﬂim:wm&mwmm interaksi keseharian ﬁmnmmcsmuwmnmn”_mm_a
- nswﬂzm &m@m&\mmwmzmgﬁ, dan dalam jumlah ﬁcuzma n
.y wmuw Em%wm& Mm_mmmn untuk meninggalkan pendekatan- wmﬂm%
p ambilan data konvesional seperti surve
E n data rum :
Pengamatan partisipatif, wawancara mendalam, Mm: uMMHMMM_

._....xo
~ °M%ep dan Konteks di Beragam Bidang Kehidupan e
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konvesional linnya? Penelitian dari mnsm.awm. etal mmmww MMMMm
i umm.&ﬂmmﬂmﬂﬂ”%%ﬁ:ﬂmh%h” _meq_mmmuawmn
mom_%m—“wﬂwwmﬂwmm mMWMMMMma konvesional, namun Egmﬁ.s mmi
MMM% melengkapi dan memperkuat mE.J. nelalukan re-orientasl
elitian konvensiona b it
vmnmmﬂﬂ_mﬁww_wwmw MME& setidaknya mengidentifikasi tiga MMWM”
yang membuat penelitian yang dilakukan dengan Mmqummmaum:%-
data dari media sosial tidak cukup untuk n.smﬂ_“bmmm_mnﬁg&. o
katan-pendekatan penelitian yang yang lebih > MM: S
aspek tersebut meliputi: 1) xms%_mnzw:ﬁm” M et
struktur dan organisasi sosial; (2) mnmnamwn: uMm e B
kap perubahan sosial; dan (3) ketidakcukupan R
identitas sosial (hal 250-25 ﬁmﬂMMMﬂMﬁ“ Mmﬂaﬁm .
untuk menangkap struktur or; ‘ o A
keakuratan data-data biografis dan demogra
:mwn RMM_MMW sosial dibandingkan dengan survey rumah Jzﬂ
pasis awancara mendalam.Dengan Emdmm;ﬂ&ﬁmn.gmﬂ ari
- MNMQ«M.E_. sering sekali peneliti memiliki _‘Sﬂmﬁvm«.mb E?EMH.M
M_mﬂuw hal letak geografis (walaupun terkadang nmﬂm.m&m nmﬁ mmuwm m”
namun tidak semua pengguna media ucmm.m_ Ewsmu%amwm.ﬂ i
tempat tinggalnya), latar belakang pribadi subjek ﬁm:m:nwwﬂ. -
informasi-informasi pendukung HF yang sangat EMHMN s
didapatkan dengan Ecnmwmam_m_cm %MMWWMMWMM“E&E%&
konvensional Dengan kata lain, pene e
i i - mografis pengguna medi
nmﬂmmamw HMMHH”MM thw..mawm_ma Wm:m;ﬂm: momm.m_. mmm..m.a stra-
M.wmmmwmmcmﬁ dan isu-isu terkait dengan mm:.m_mn usia, mﬁwﬂwo MWM
kelas sosial sulit untuk ditemukan untuk menjelaskan realitas
secara berkmakna (Edwards, etal m.mcuw... 251). e
Ketidakcukupan yang kedua, yaitu wm.namwn%ﬁm N
sial untuk menangkap ﬁm_.ﬁ_u..&mu. mom.mﬂ.. am%awhﬁ mﬂmﬁ EmW_ v
sedikitnya (atau hematnya) informasi yang bisa didapa

. anl
media sosial (misalnya hanya 140 karakter untuk sekali unggah

di Twitter). Memang ada kemungkinan untuk mendapatkan Em_uh..
masi yang lebih dalam melalui blog, di mana pengguna Ew.m wm..w ; %
menggunakan platform ini sebagai catatan harian atau [ive

i i i 1i-
blogs. Namun tetap saja data yang diperoleh am.: Eom ﬂﬁmwﬁwmﬂmmmn |
batkan banyak pengguna dari se3i mza_m.b n_cmu&uw w: -
media sosial yang lain. Dengan mempertimbangkan hal in, .
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dengan hanya mengandalkan data dari media sosial tidaklah cy
untuk menggambarkan perut ahan sosial secara signifikan dil
dingkan dengan pendekatan penelitian yang lebih konvensi
lainnya(Edwards, etal,2013: 251). Sedangkan ketidakcuku
media sosial dalam menangkap identitas sosial sangat terkait
ngan rendahnya keakuratan (low fidelity) data-data identitas p
guna, seperti keberagaman gender dan keberagaman latar t
kang suku dan etnisitas dalam suatu kelompok masyar:
(Edwards, etal, 2013: 252). Sering sekali volume data yang b
menjadi pertimbangan utama yang kemudian mengesamping
data-data identitas in.Namun demikian, isu-isu identitas sosial y
sering menjadi utama dalam penelitian sosial menjadi digaml
kan dengan hanya mengandalkan data dari media sosial
Walaupun ada beberapa kelemahan atau beberapa ketidal
kupan jika hanya mempertimbangakan data dari media sosial s
bukan berarti data-data ini tidak bermanfaat sama sekali. Jika
sandingkan dengan data-data yang didapatkan dengan pendeks
konvensional, data-data dari media sosial ini akan dapat memg
kuat argument penelitian dan dapat menggambarkan real:
sosial dengan lebih akurat Misalnya dalhm menelah kajian tent
struktur dan organisasi sosial, munculnya konsep “masyara
jaringan” (networked society) yang diajukan olkeh Manuel Cas
(1996) memungkinkan untuk memahami masyarakat yang tic
lagi dibentuk oleh hirarki-hiarki tradisional, dan masyarakat yz

. interaksi, keterampilan, dan pengetahuannya sudah dapat b

gerak melampaui batas-batas teritori fisik. Isu-isu terkait deng
hal ini bisa saja dikesplorasi lebih jauh dengan menggunakan d

- dan informasi dari media sosial, namun data yang didapatkan :

Cara teresterial dengan pendekatan konvensional akan daj

- memberikan verifikasi apakah hal tersebit juga timbul sec:z

offline. Begitu juga halnya dengan penelitian-penelitian yang ti
kait dengan perubahan sosial dan identitas sosial Dengan me;
perhatikan konten dan isi percakapan dan interaksi para per

- 8una media sosial mungkin saja peneliti akanbisa mendapatk
Informasi yang terkait dengan perubahan dan identitas sosi
- Namun data-data ini akan lebih tinggi keabsahannya jika dilengka

dan ditrianggulasidengan data-data kin (yang mungkin didapatk:

..mmzmmu pendekatan konvensional), yang pada akhirnya dak

dapat menghasikan penemuan dan argument penellitian yai

- Meyakinkan dan melahirkan pengetahuan baru.
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Dengan demikian, hal penting yang ingin &mmammmwmﬁ pada
bagian ini adalah bahwa teknologi Internet Emﬂ&mw;ﬂ: kesem-
patan untuk didapatkannya bentuk-bentuk wdmow:ﬁ,.mmmwmnmw .nmﬂ H._ﬂ.

it kmenje ndinam

tian yang baruy, yang berpeluang untu ni
MM” “m&wﬁmmmommmr Namun dengan mendasarkan data wmnmrﬂms
sosial semata-mata pada data yang disediakan EmEE Internet,
penelitian sosial akan dihadapkan pada wmcmm.mm.m ketidakcukupan
mendasar dalam menjelaskan realitas sosial yang mmvmu.m,ﬂa.
Tetapi dengan menggunakan kekuatan data dan informasi ﬁ%w@
didapatkan melalui Internet dan Emwsmﬁﬁwnmm %amms uwwﬂ mﬂ

i in saja lebih konvensio

tan data yang kin, yang mungkin saja i ,
wwﬁ dari Fww_.smﬁ akanmemberikan mmavm.u.m:. xmum lebih menye
juruh tentang realitas sosial yang sedang diteliti.

Petuty . i
a:mmms ini bertujuan untuk memberikan gambaran bagai

mana teknologi Internet dan media &.mﬂ.,ﬂ_. Gmaw-”uﬁmw awﬂ. ﬁwﬂ“w
menentukan arah dan agenda ﬁmsmrﬂmm-wmﬂmrdm: sosia o
susnya dalam bidang kajian Iimu xonEEwmm_.. om&w.mﬂ_mn ten : mw
penelitian terkait dengan Internet dan Bwn:m &mww. anwmn.mw
sejauh ini ditingkat nasional &amﬁmnwm.: dari meta-an ; ._WM. Mr .
artikel penelitian yang diterbitkan &.:Em ‘:&m.ﬂcqsm M .ﬁw i
Komunikasi yang memiliki reputasi yang Um:m m:mc iter| e
oleh institusi bereputasi baik. Hasil meta-analisis EmMME”._ gorx
bahwa penelitian-penelitian terkait dengan Fﬂmquw” ” e
digital sudah cukup banyak dan Emsnww:v wmncm.me topi : mm : :
mulai dari kajian tentang karakteristik teknologi, w.mtmjxmn. mm
penggunaan dan pengguna Internet dan wm.&mmm_.mﬁ: . mmﬂ.ﬂwm
sera kajian tentang dampak Internet zm.ﬁ_:: E:mmd ini j mw ,
mengidentifikasi ada beberapa topik vms.m_.ﬁms yang belum Hma-
dapatkan cukup perhatian, sehingga mmﬁ.an mmw.mr Emc_.Emm._ s
tang topik-topik tersebut Sehin ity, tulisan ini juga Emﬂmﬁ” o
beberapa informasi tentang kekmahan dan kekuatan penggu

data-data yang didapatkan dari Internet (khususnya media sosial),

dan ﬁm:%xmﬁs-vg%xmﬁz yang dapat dilakukan agar xmwﬁﬂ
realitas dan dinamika sosial yang menggunakan n__.ma am.: Inter .
dapat menawarkan pengetahuan baru tentang dinamika sosia
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